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ABSTRACT 
The phenomenon of salaries and benefits does not match expectations, some people resigning from 
CPNS, and decreased employee performance marked by an increase in absenteeism at employee events 
in 2022 is the background of this research. The purpose of this research is to analyze the effect of the call 
enterprising, remuneration, and discipline on employee performance. In this study using a quantitative 
approach, the number of samples in the study were 90 employees. The sampling technique is saturated 
sampling. The data analysis method used is multiple linear regression. The results of the partial research 
have a positive and significant effect on employee performance, remuneration has a positive and 
significant effect on employee performance, and discipline has a positive and significant effect on the 
performance of female prison staff Class II A Medan. Simultaneously Call Enterprising, Remuneration, 
and Discipline have a positive and significant effect on the Performance of Class II A Female Prison 
Employees in Medan. 
Keywords: Call Enterprising, Remuneration, Discipline, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Fenomena gaji dan tunjangan tidak sesuai ekspetasi, beberapa orang mengundurkan diri dari CPNS, dan 
kinerja pegawai menurun ditandai dengan peningkatan ketidakhadiran dalam giat apel pegawai pada 
tahun 2022 melatarbelakangi penelitian ini. Adapun tujuan penelitian adalah mengetahui dan 
menganalisis pengaruh giat apel, remunerasi, dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 
mengunakan pendekatan kuantitatif dan jumlah sampel sebanyak 90 pegawai. Teknik pengambilan 
sampel adalah sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 
Hasil penelitian secara parsial giat apel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 
remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan kedisiplinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Lapas Perempuan Klas II A Medan. Secara simultan giat 
apel, remunerasi, dan kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Lapas 
Perempuan Klas II A Medan. 
Kata Kunci : Giat Apel, Remunerasi, Kedisiplinan, Kinerja Pegawai 
 
1. Pendahuluan 
 Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi, maka 
peningkatan kedisiplinan pegawai sangat dibutuhkan dan harus diperhatikan untuk 
mewujudkan rencana organisasi yang telah ditetapkan. Dalam suatu kegiatan yang ada dalam 
organisasi ada berbagai macam kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 
seperti giat apel, namun belum tentu kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
Terkadang ditemukan masalah dan tantangan yang harus dihadapi pegawai, karena tuntutan 
zaman, dimana persaingan organisasi yang kerap menuntut kinerja pegawai dapat bersaing 
dengan organisasi lain untuk mencapai tujuan organisasi. Filsuf yang terkandung dalam salah 
satu konsep SDM, pegawai dilihat sebagai salah satu aset yang berharga bagi organisasi. Jika 
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pegawai (SDM) tersebut dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan keberhasilan untuk 
mencapai tujuan organisasi.  

Kinerja pegawai dapat ditingkatkan tentu saja bukan hanya dari kedisiplinan, namun 
remunerasi yang diterima pegawai juga dapat berpengaruh pada kinerja dan kedisiplinan 
pegawai. Fenomena yang terjadi adalah banyak pegawai yang mengundurkan diri dikarenakan 
gaji dan tunjangan tidak sesuai dengan ekspektasi. Hal tersebut terlihat dari data hingga 
iJumat, i20 iMei i2022, iBadan iKepegawaian iNegara i(BKN) imelaporkan isebanyak i105 icalon iCPNS 
i2021 itelah imengundurkan idiri idari istatus ibarunya isebagai icalon ipegawai inegeri.  
Pengunduran diri tersebut dinilai merugikan negara, karena anggaran yang dikeluarkan tidak 
isedikit iuntuk imenggelar iproses iperekrutan iCPNS itahun i2021 inamun iformasi iyang iterisi iharus 
imenjadi ikosong.  

Tabel 1. Data Giat Apel Pegawai Lapas Perempuan Kelas IIA Medan Jan – Jun 2022 

No Bulan Total 
Kehadiran 

Total 
Ketidakhadiran Total Telat Total Hari 

1. Jan 622 20 131 25 
2. Feb 524 4 143 22 
3. Mar 685 16 138 27 
4. Apr 737 11 94 25 
5. Mei 651 7 104 24 
6. Jun 634 4 157 25 
Total 3853 62 767 148 
Sumber : Data Sekunder yang diperoleh, 2022 

 Berdasarkan tabel 1 pelaksanaan Giat Apel yang tidak stabil, dimana total kehadiran 
dan ketelatan pegawai di bulan Januari -  Mei 2022 kadang meningkat dan kadang menurun. 
Pada bulan Juni 2023 kehadiran pegawai menurun serta ketelatan pegawai meningkat. Hal 
tersebut mengindikasi kurangnya disiplin pegawai Lapas Permepuan Kelas IIA Medan.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Giat Apel 
 Menurut (Krisnawati, 2022) Morning. iApple iadalah isalah isatu ikegiatan iyang imemiliki 
itujuan, iyaitu iuntuk imemberikan iarahan idan ibimbingan isebelum iberpartisipasi idalam 
ikegiatan iapa ipun, itermasuk idalam ipengaturan ipendidikan idan ipekerjaan. (Krisnawati, 2022) 
mengatakan bahwa Indikator Giat Apel terdiri dari Niat, Semangat, Peraturan, dan Fasilitas dan 
Prasaranan.   
 
Remunerasi  
  Menurut (Achmad, 2006) gagasan. ikompensasi iadalah ihadiah iyang imemiliki itingkat 
iupah iatau itingkat igaji iyang iluas. iMenurut i(Marwansyah, i2010), ikompensasi iadalah isuatu 
ibentuk ipenghargaan iyang iditerima ikaryawan iatas ikontribusinya iterhadap iorganisasi. 
iMenurut i(De iPora, i2011) iBerikut iini iadalah iindikator ikompensasi: igaji, iinsentif, itunjangan, 
ibonus idan ikomisi, itunjangan, idan iinsentif. 
 
Kedisiplinan 
 (Arikunto, i1999). imengatakan ibahwa idisiplin iadalah iketaatan iseseorang iterhadap 
iperaturan iatau itata itertib ikarena ididorong ioleh ikesadaran iyang iada idalam ihati inuraninya 
itanpa idipaksa ioleh iorang ilain. iTanda-tanda idisiplin ikerja imenurut I(Malayu. i2016) iadalah i1) 
iNalar idan iKapasitas, i2) iTeladan iPelopor, i3) iPenghargaan, i4) iPemerataan, i5) iWaskat, i6) 
iDisiplin, i7) iKetetapan, idan i8) iHubungan iManusia. 
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Kinerja 
 (Moeheriono, i2012), ikinerja. iadalah igambaran itingkat ipencapaian isuatu iorganisasi 
idalam imencapai itujuan, isasaran, ivisi, idan imisi iyang idituangkan idalam iperencanaan istrategis, 
isasaran, ivisi, idan imisi imelalui ipelaksanaan isuatu iprogram ikegiatan iatau ikebijakan. i(Robbins, 
i2016), imenegaskan iada ienam iindikator iyang idapat idigunakan iuntuk imenilai ikinerja iindividu 
ikaryawan: i1) iKualitas iKerja, i2) iKuantitas iKerja, i3) iEfektivitas, i4) iKetepatan iWaktu, i5) 
iKemandirian, idan i6) iKomitmen iKerja 
 
3, Metode Penelitian 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis imenurut i(Sugiono, i2016) iadalah isolusi isingkat idari irumusan imasalah. 
iKarena imasih ibersifat isementara, idata iempiris iharus idikumpulkan iuntuk imembuktikannya. 
iDengan idemikian, ihipotesis ipenelitian iadalah: 
H1 : Giat Apel berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas II A Medan. 
H2 : Remunerasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas II A Medan. 
H3 : Kedisiplinan pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas II A 

Medan. 
H4 : Giat Apel, Remunerasi, Kedisiplinan pegawai berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lapas 

Perempuan Klas II A Medan. 
Regresi ilinier iberganda iadalah imetode iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata. 

iInformasi iyang idiambil idalam ipenelitian iini iadalah iinformasi itambahan idan iinformasi 
iesensial. iSeluruh ihal iyang idideskripsikan ioleh iseorang ipeneliti idalam ipenelitiannya iadalah 
ipopulasi. iPartisipan idalam ipenelitian iini iberjumlah i90 iorang iyang isemuanya imerupakan 
ipegawai iLapas iWanita iKelas iII iA iMedan. iPopulasi idiwakili ioleh isampel ipenelitian. iMetode 
ipengambilan isampel iadalah imetode isampling ijenuh idikarenakan ijumlah ikaryawan iyang iada 
isaat iini imasih isedikit. penulis menjadikan seluruh pegawai tersebut sebagai sampel penelitian.  
Jumlah sampel penelitian sebanyak 90 pegawai. 

Tabel 2. Sampel Penelitian 
No Golongan Laki-laki Wanita Total 
1. II/a 12 39 51 
2. II/b - 2 2 
3. II/c - - - 
4. II/d 2 1 3 
5. III/a 1 2 3 
6. III/b - 7 7 
7. III/c 1 6 7 
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8. III/d - 14 14 
9. IV/a - - - 

10. IV/b - 3 3 
Jumlah 16 74 90 

Sumber  : Data Sekunder yang diperoleh, 2022 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Deskripsi Responden 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 Mayoritas responden berdasarkan usia pegawai berkisar 30-40 tahun sebanyak 31 
responden (34%)  dikarenakan mempunyai pengalaman yang lebih baik dalam menagani 
narapidana perempuan. Deskrispi jenis kelamin perempuan sebanyak 78 pegawai (87%) 
disebabkan karena lapas wanita sehingga membutuhkan peran wanita dalam mengayomi dan 
mengurus para narapidana perempuan. Berdasarkan karakteristik pendidikan, karyawan 
didominiasi pendidikan S1 berjumlah 47 pegawai (52%) dikarenakan iperusahaan ilebih ibanyak 
imembuka ilowongan iuntuk ipendiidkan iminimal iS1 iagar lebih memudahkan dalam adaptasi. 
Untuk masa kerja adalah 1-3 tahun sebanyak 38 pegawai atau 42%, disebabkan cukup 
tingginya pegawai dalam berkomitmen di Lapas Wanita Klas II Medan. 
 
Deskripsi Responden Variabel Giat Apel 

Tabel 4.  Deskripsi Responden Variabel Giat Apel 
No. Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

F % F % F % F % F % 
1 16 17.8 16 17.8 12 13.3 32 35.6 14 15.6 
2 23 25.6 10 11.1 8 8.9 33 36.7 16 17.8 
3 27 30.0 10 11.1 14 15.6 26 28.9 13 14.4 
4 33 36.7 11 12.2 21 23.3 21 23.3 4 4.4 
5 30 33.3 16 17.8 31 34.4 12 13.3 1 1.1 
6 28 31.1 15 16.7 20 22.2 14 15.6 13 14.4 
7 12 13.3 23 25.6 18 20.0 19 21.1 18 20.0 
8 22 24.4 13 14.4 8 8.9 40 44.4 7 7.8 
9 10 11.1 22 24.4 21 23.3 34 37.8 3 3.3 
10 13 14.4 36 40.0 14 15.6 19 21.1 8 8.9 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Untuk variabel giat apel mayoritas responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 32 



 
Desmond dkk, (2023)                                       MSEJ, 4(4) 2023: 5239-5251 

5243 
 

repsonden (35.6%) untuk pegawai menghadiri upacara bendera, tidak setuju sebanyak 33 
responden (36.7%), untuk pegawai bersenam setiap hari, sangat setuju sebanyak 27 
responden (30%), untuk pegawai mengikuti kegiatan agama dan beraturan, sangat setuju 
sebanyak 33 responden (36.7%), untuk pegawai melakukan pemeliharaan kebersihan serta 
memperhatikan kesehatan diri sendiri, sangat setuju sebanyak 30 responden (33.3%), untuk 
pegawai perilaku diri dengan cara memberi salam, sangat setuju sebanyak 28 responden 
(31.1%), untuk pegawai membuang sampah pada tempatnya,  setuju sebanyak 23 responden 
(25.6%), untuk pegawai mengatasi silang pendapat (pertengkaran),  tidak setuju sebanyak 40 
responden (44.4%), untuk pegawai berangkat kerja dengan pakaian yang rapi dan selalu tepat 
waktu,  tidak setuju sebanyak 34 responden (37.8%), untuk pegawai rajin membaca dan selalu 
menggunakan bahasa yang baik dan  setuju sebanyak 36 responden (40%), untuk pegawai 
memuji kebaikan dan keberhasilan orang lain. 
 
Deskripsi Responden Variabel Remunerasi 

Tabel 5. Deskripsi Responden Variabel Remunerasi 
No. Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

F % F % F % F % F % 
1 15 16.7 27 30.0 13 14.4 23 25.6 12 13.3 
2 12 13.3 34 37.8 16 17.8 19 21.1 9 10.0 
3 12 13.3 34 37.8 13 14.4 27 30.0 4 4.4 
4 16 17.8 32 35.6 17 18.9 22 24.4 3 3.3 
5 13 14.4 34 37.8 9 10.0 28 31.1 6 6.7 
6 13 14.4 35 38.9 19 21.1 21 23.3 2 2.2 
7 14 15.6 30 33.3 8 8.9 32 35.6 6 6.7 
8 11 12.2 31 34.4 24 26.7 17 18.9 7 7.8 
9 11 12.2 34 37.8 18 20.0 26 28.9 1 1.1 
10 13 14.4 35 38.9 13 14.4 26 28.9 3 3.3 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 Untuk variabel remunerasi mayoritas responden yang menjawab setuju sebanyak 27 
repsonden (30%) untuk pegawai puas dengan gaji yang diterima, setuju sebanyak 34 
responden (37.8%), untuk pegawai gaji sesuai dengan tugas dan tanggung jawab, setuju 
sebanyak 34 responden (37.8%), untuk pegawai puas dengan insentif yang diberika, setuju 
sebanyak 32 responden (35.6%), untuk pegawai termotivasi dengan adanya insentif yang 
diberikan setuju sebanyak 34 responden (37.8%), untuk pegawai puas dengan benefit berupa 
promosi yang dilakukan perusahaaan, setuju sebanyak 35 responden (38.9%), untuk benefit 
diberikan sesuai dengan prestasi kerja karyawan,  tidak setuju sebanyak 32 responden (35.6%), 
untuk perusahaan imenyediakan ifasilitas ijaminan ikesehatan iuntuk iseluruh ikaryawan,  setuju 
sebanyak 31 responden (34.4%), untuk pegawai bonus diluar gaji yang diterima karyawan,  
tidak setuju sebanyak 34 responden (37.8%), untuk tujangan yang diberikan sangat lengkap  
dan  setuju sebanyak 35 responden (38.9%), untuk itunjangan iyang idiberikan isesuai idengan 
ijabatan iyang iditempati ipegawai. 
 
Deskripsi Responden Variabel Kedisiplinan 

Tabel 6. Deskripsi Responden Variabel Kedisiplinan 
No. Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

F % F % F % F % F % 
1 14 15.6 28 31.1 4 4.4 30 33.3 14 15.6 
2 10 11.1 32 35.6 26 28.9 22 24.4 0 0 
3 13 14.4 30 33.3 19 21.1 28 31.1 0 0 
4 15 16.7 30 33.3 17 18.9 27 30.0 1 1.1 
5 13 14.4 39 43.3 19 21.1 9 10.0 10 11.1 
6 11 12.2 31 34.4 27 30.0 19 21.1 2 2.2 
7. 14 15.6 51 56.7 12 13.3 11 12.2 2 2.2 
8. 14 15.6 34 37.8 17 18.9 11 12.2 14 15.6 
9. 11 12.2 30 33.3 33 36.7 15 16.7 1 1.1 
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10. 12 13.3 34 37.8 27 30.0 9 10.0 8 8.9 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 Untuk variabel kedisiplinan mayoritas responden yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 30 repsonden (33.3%) untuk pimpinan yang tegas mendorong saya memiliki disiplin 
kerja yang baik, setuju sebanyak 32 responden (35.6%) untuk pegawai pimpinan yang tegas 
memastikan karyawan menaati peraturan yang diterapkan perusahaan, setuju sebanyak 30 
responden (33.3%), untuk penghargaan bagi karyawan dalam bekerja dapat memotivasi 
karyawan untuk bekerja, setuju sebanyak 30 responden (33.3%), untuk pegawai berusaha 
semaksial mungkin untuk menjadi yang terbaik dalam bekerja, setuju sebanyak 39 responden 
(43.3%) untuk pegawai emiliki komunikasi kerja yang baik sehingga dibantu diingatkan oleh 
rekan kerja, setuju sebanyak 31 responden (34.4%), untuk komunikasi yang  terjalin dengan 
jelas dan tepat,  setuju sebanyak 51 responden (56.7%), untuk pegawai menggunakan seragam 
kerja yang telah ditentukan,  setuju sebanyak 34 responden (37.8%), untuk pegawai 
menggunakan tanda pengenal di dalam lingkungan perusahaan,  kurang setuju sebanyak 33 
responden (36.7%), untuk sanksi yang diberikan sesuai dengan porsi pelanggaran karyawan 
dan  setuju sebanyak 34 responden (37.8%), untuk penerapan sanksi diberikan secara adil 
kepada seluruh pelanggar aturan. 
 
Deskripsi Responden Variabel Kinerja Pegawai  

Tabel 7.  Deskripsi Responden Variabel Kinerja Pegawai 
No. Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 

F % F % F % F % F % 
1 16 17.8 36 40.0 10 11.1 22 24.4 6 6.7 
2 15 16.7 50 55.6 2 2.2 6 6.7 17 18.9 
3 14 15.6 30 33.3 24 26.7 20 22.2 2 2.2 
4 12 13.3 44 48.9 31 34.4 2 2.2 1 1.1 
5 14 15.6 51 56.7 17 18.9 1 1.1 7 7.8 
6 16 17.8 48 53.3 18 20.0 8 8.9 0 0 
7 14 15.6 39 43.3 34 37.8 3 3.3 0 0 
8 16 17.8 43 47.8 18 20.0 13 14.4 0 0 
9 14 15.6 47 52.2 16 17.8 11 12.2 2 2.2 
10 15 16.7 44 48.9 2 2.2 5 5.6 24 26.7 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 Untuk variabel kedisiplinan mayoritas responden yang menjawab setuju sebanyak 36 
repsonden (40%) untuk pegawai yang melakukan pekerjaan sesuai standar  yang ditetapkan, 
setuju sebanyak 50 responden (55.6%) untuk pegawai berusaha iuntuk imenyelesaikan 
ipekerjaan idengan ipenuh irasa itanggung ijawab iuntuk imencapai ihasil iyang imaksimal, isetuju 
isebanyak i30 iresponden i(33.3%), iuntuk pegawai berusaha untuk mencapai target kerja, setuju 
sebanyak 44 responden (48.9%), untuk pegawai dapat imenyelesaikan itugas ilebih ibanyak idari 
itarget iperusahaan, isetuju isebanyak i51 iresponden i(56.7%) untuk pegawai memiliki 
keterampilan yang sangat baik dalam melaksanakan pekerjaan, setuju sebanyak 48 responden 
(53.3%), untuk menguasai bidang pekerjaan yang saya kerjakan saat ini,  setuju sebanyak 39 
responden (43.3%), untuk pegawai kerja sama antar karyawan yang harmonis,  setuju 
sebanyak 43 responden (47.8%), untuk pegawai dapat bekerja dalam tim kerj,  setuju sebanyak 
47 responden (52.2%), untuk sangat menjaga ketepatan waktu dan kesempurnaan hasil 
pekerjaa dan  setuju sebanyak 44 responden (48.9%), untuk pengawai yang menyelesaikan 
ipekerjaan iyang itelah imenjadi itanggung ijawab isaya idalam ikurun iwaktu itertentu idengan ibaik. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji ivaliditas idigunakan iuntuk imelihat iapakah isuatu iitem ikuesioner idapat idigunakan 
iuntuk imendefinisikan isuatu ivariabel isoal idianggap ivalid ijika ihitungan iberupa itabel, Hasil 
pengujian validitas adalah: 
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas 
Kuesioner Giat Apel Remurenerasi Kedisiplinan Kinerja Pegawai 

r hitung Sig r hitung Sig r hitung Sig r hitung Sig 
1. 0,901 0,000 0,930 0,000 0.939 0.000 0,839 0,001 
2. 0,871 0,000 0,894 0,000 0.940 0.000 0,825 0,000 
3. 0,817 0,000 0,911 0,000 0.892 0.000 0,930 0,000 
4. 0,922 0,000 0,802 0,000 0.871 0.000 0,843 0,000 
5. 0,920 0,000 0,856 0,000 0.895 0.000 0,726 0,020 
6. 0,903 0,000 0,856 0,000 0.930 0.000 0,743 0,000 
7 0,778 0,000 0,898 0,000 0.845 0.000 0,883 0,000 
8. 0,862 0,000 0,743 0,000 0.817 0.000 0,795 0,000 
9. 0,856 0,000 0,940 0,000 0.900 0.000 0,769 0,000 

10. 0,839 0,000 0,899 0,000 0.896 0.000 0,552 0,000 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 Hasil ipengujian. ivaliditas imasing-masing ivariabel imemperoleh inilai ir-hitung i> ir-tabel 
idan isig i<0.05 iadalah ivalid. iUji ireliabilitas imerupakan iukuran isuatu ikestabilan idan ikonsitensi 
iresponden idalam imenjawab ihal iyang iberkaitan idengan ikontruk ikontruk ipertanyaan iyang 
imerupakan idimensi isuatu ivariabel idan idisusun idalam isuatu ibentuk ikuisioner. iBerikut ihasil 
ipengujian ireliabilitas iadalah: 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 Hasil ipengujian ireliabilitas imasing-masing ivariabel imemperoleh inilai icronbach ialpha i> 
i0.60. iDapat idisimpulkan ibahwa ikeseluruhan ikuesioner ivariabel idalam ipenelitian iadalah 
ireliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas. iberguna iuntuk imengetahui iapakah ivariabel idependen, iindependen 
iatau ikeduanya iberdistribusi inormal. imendekati inormal iatau itidak. iUntuk imelihat idata 
inormalitas idapat imelihat idengan igrafik ihistogram idan imelihat iprobability iplot. iHasil 
ipengujian inormalitas yaitu: 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Dengan Grafik Histogram 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Data iriil imembentuk isimetri i(U) itidak imelenceng ike ikiri iatau ipun ike ikanan 
ibahwa idata iberdistribusi inormal. 

 
Gambar 3. Uji Normalitas dengan Grafik P-P Plot 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Data imenyebar idisekitar igaris idiagonal iserta imenyebar imendekati igaris idiagonal. 

iHal iini iberarti ibahwa idata iberdistribusi inormal. 
Tabel 10. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 
       Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 Nilai isignifikan i0,065 i> i0,05. iDengan idemikian idari ihasil iuji iKolmogorov iSmirnov 
imenunjukkan idata iberdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 
 Uji imultikolonieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah imodel iregresi iditemukan 
iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(Independen). iHasil ipengujian imultikolinearitas iyaitu: 

Tabel 11. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) 10.713 1.132  9.462 .000   
GiatApel .246 .067 .343 3.672 .000 .163 6.117 
Remunerasi .112 .071 .139 1.582 .117 .184 5.435 
Kedisiplinan .405 .083 .487 4.883 .000 .143 6.974 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Nilai itolerance iuntuk ivariabel ibebas i> i0,1 isedangkan inilai iVIF iuntuk ivariabel ibebas i< 
i10. iDengan idemikian ipada iuji imultikolinearitas itidak iterjadi ikorelasi iantar ivariabel ibebas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

  Uji iheteroskedastisitas ibertujuan imenguji iapakah idalam imodel iregresi iterjadi 
iketidaksamaan ivariance idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iUji 
iheteroskedastisitas idengan icara iuntuk imendeteksi iada iatau itidaknya iheteroskedastisitas: 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Titik-titik imenyebar idengan ipola iyang itidak ijelas ipada isumbu iY, itidak iberkumpul idi 

isatu itempat ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas ipada imodel iregresi iKriteria iuji iGlejser 
iyaitu ijika isig i> i5% imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas idan isig i< i5% imaka iterjadi 
iheteroskedastisitas. 

Tabel 12.  Uji Spearman Rho 

 
             Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Signifikan giat apel sebesar i0,583 i> i0,05, ivariabel iremunerasi isebesar i0,359 i> i0,05 
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idan ivariabel ikedisiplinan isebesar i0,750 i> i0,05 ibahwa idapat idikatakan itidak iterjadi imasalah 
iheteroskedastisitas. 

 
Model Penelitian 
 Regresi linear berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan 
lebih dari satu variabel independen. Dengan rumus: Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e. Regresi 
berganda adalah sebagai berikut : 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.713 1.132  9.462 .000 

Giat Apel .246 .067 .343 3.672 .000 
Remunerasi .112 .071 .139 1.582 .117 
Kedisiplinan .405 .083 .487 4.883 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Kinerja Pegawai=10,713 + 0,246 Giat Apel +0,112  Remunerasi + 0,405 Kedisiplinan+ e 
Penjelasan regresi linier berganda diatas adalah : 
1. Nilai konstanta sebesar 10,713 yang menunjukkan variabel giat apel, remunerasi, 

kedisiplinan dianggap nol (0) maka kinerja pegawai sebesar 10,713.   
2. Nilai satuan regresi giat apel sebesar 0,246 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka 

kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,246 satuan. 
3. Nilai satuan regresi remunerasi sebesar 0,112 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka 

kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,112 satuan. 
4. Nilai satuan regresi kedisiplinan sebesar 0,405 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka 

kinerja pegawai akan mengalami kenaikan sebesar 0,405 satuan. 
 
Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Koefisein determinasi dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .937a .878 .873 2.92232 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Remunerasi, Giat Apel 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 Tabel 14 kinerja pegawai yang dapat dijelaskan oleh variasi giat apel, remunerasi, 
kedisiplinan sebesar 87,3% sedangkan sisanya sebesar 12,7% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti pada penelitian ini, seperti kepemimpinan, promosi jabatan dan sebagainya. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan bersamaan di 
dalam suatu model. Pengujian hipotesis mengunakan penguji F adalah: 

Tabel 15. Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 5264.852 3 1754.951 205.499 .000b 
Residual 734.437 86 8.540   
Total 5999.289 89    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Remunerasi, Giat Apel 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Nilai F hitung (205,499) > F tabel (2,71) dan probabilitas signifikansi 0,000<0,05, berarti 

bahwa Ha diterima Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa secara simultan Giat Apel, 
Remunerasi, dan Kedisiplinan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap variabel independen secara 
sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Pengujian hipotesis mengunakan penguji t 
adalah: 

Tabel 16. Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.713 1.132  9.462 .000 

GiatApel .246 .067 .343 3.672 .000 
Remunerasi .112 .071 .139 1.582 .117 
Kedisiplinan .405 .083 .487 4.883 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
Pengujian hipotesis secara parsial adalah  
1. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel Giat Apel memperoleh nilai thitung > ttabel 

atau 3,672 > 1,988 dan signifikan yang diperoleh 0,000<0,05, berarti bahwa Ha diterima Ho 
ditolak yaitu secara parsial Giat Apel berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan. 

2. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel Remunerasi memperoleh nilai thitung > ttabel 
atau 1,582 < 1,988 dan signifikan yang diperoleh 0,117>0,05, berarti bahwa Ha ditolak Ho 
diterima yaitu secara parsial Remunerasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Lapas Perempuan Klas IIA Medan. 

3. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel Kedisiplinan memperoleh nilai thitung > ttabel 
atau 4,883 > 1,988 dan signifikan yang diperoleh 0,000 <0,05, berarti bahwa Ha diterima Ho 
ditolak yaitu secara parsial Kedisiplinan pegawai berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan. 
 

Pembahasan 
Pengaruh Giat Apel terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan 
 Hasil ipengujian isecara iparsial iuntuk ivariabel iGiat iApel imemperoleh inilai ithitung i> 
ittabel iatau i3,672 i> i1,988 idan isignifikan iyang idiperoleh i0,000<0,05, iberarti ibahwa iHa 
iditerima iHo iditolak iyaitu isecara iparsial iGiat iApel iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
iKinerja iPegawai iLapas iPerempuan iKlas iIIA iMedan. iHasil iini isejalan idengan ipenelitian 
iNasution i(2019) iyang imenyatakan ibahwa iGiat iApel iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap iKinerja iPegawai. Untuk variabel giat apel mayoritas responden pegawai berangkat 
kerja dengan pakaian yang rapi dan selalu tepat waktu yang tidak setuju. Menunjukkan bahwa 
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giat apel yang terlaksana masih belum optimal dari pakaian yang kurang rapi dan rutinnya 
mengalami keterlambatan.  
 
Pengaruh Remunerasi terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan 
 Hasil ipengujian isecara iparsial iuntuk ivariabel iRemunerasi imemperoleh inilai ithitung i> 
ittabel iatau i1,582 i< i1,988 idan isignifikan iyang idiperoleh i0,117>0,05, iberarti ibahwa iHa iditolak 
iHo iditerima iyaitu isecara iparsial iRemunerasi itidak iberpengaruh iterhadap iKinerja iPegawai 
iLapas iPerempuan iKlas iIIA iMedan. iHasil iini isejalan idengan ipenelitian iSari idan i(Hadijah, i2016) 
iyang imenyatakan ibahwa iRemunerasi itidak iberpengaruh iterhadap iKinerja iPegawai. Untuk 
variabel remunerasi mayoritas responden yang menjawab tidak setuju  berkaitan dengan 
penyediaaan  fasilitas jaminan kesehatan untuk seluruh karyawan. Hal ini disebabkan 
minimnya klinik atau tenaga media yang memiliki keterampilan yang baik dalam memberikan 
pertolongan kepada narapidana yang terluka maupun sakit sehingga perlu dirujuk ke rumah 
sakit terdekat.  
 
Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan 
 Hasil ipengujian isecara iparsial iuntuk ivariabel iKedisiplinan imemperoleh inilai ithitung i> 
ittabel iatau i4,883 i> i1,988 idan isignifikan iyang idiperoleh i0,000 i<0,05, iberarti ibahwa iHa 
iditerima iHo iditolak iyaitu isecara iparsial iKedisiplinan ipegawai iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap iKinerja iPegawai iLapas iPerempuan iKlas iIIA iMedan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Purba, et al., (2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sinar Gunung Sawit Raya. Untuk variabel 
kedisiplinan mayoritas responden yang menjawab tidak setuju berkaitan dengan sanksi yang 
diberikan sesuai dengan porsi pelanggaran karyawan. Hal ini disebabkan karena terjadi 
diskirminasi dalam penerapan sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran.  

 
5. Penutup 
kesimpulan 

Hasil pengujian secara parsial untuk variabel Giat Apel memperoleh nilai thitung > 
ttabel atau 3,672 > 1,988 dan signifikan yang diperoleh 0,000<0,05, berarti bahwa Ha diterima 
Ho ditolak yaitu secara parsial Giat Apel berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel 
Remunerasi memperoleh nilai thitung > ttabel atau 1,582 < 1,988 dan signifikan yang diperoleh 
0,117>0,05, berarti bahwa Ha ditolak Ho diterima yaitu secara parsial Remunerasi tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas IIA Medan. Hasil pengujian 
secara parsial untuk variabel Kedisiplinan memperoleh nilai thitung > ttabel atau 4,883 > 1,988 
dan signifikan yang diperoleh 0,000 <0,05, berarti bahwa Ha diterima Ho ditolak yaitu secara 
parsial kedisiplinan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Lapas 
Perempuan Klas IIA Medan. Nilai F hitung (205,499) > F tabel (2,71) dan probabilitas 
signifikansi 0,000<0,05, berarti bahwa Ha diterima Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa  
secara simultan Giat Apel, Remunerasi, dan Kedisiplinan berpengaruh positif dan Signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai Lapas Perempuan Klas II A Medan. 

Hendaknya Lapas Perempuan Klas IIA Medan meningkatkan giat apel yang lebih 
teratur dengan menerapkan sanksi tegas kepada pegawai yang tidak rapid an tidak mematuhi 
kegiatan giat apel yang telah terjadwal setiap harinya. Selain itu juga penerapan remunerasi 
yang berkaitan dengan peningkatan gaji dan peningkatan fasilitas yang memadai terkhususnya 
di bidang kesehatan. Meningkatan kedisiplinan pegawai adalah dengan memberikan 
punishment yang jelas dan penerapannya sesuai dengan sanksi tertulis dengan tegas dan 
tanpa memandang hubungan sehingga dapat menjadi teladan bagi pegawai lain.Untuk 
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penelitian selanjutnya hendaknya melakukan penelitian berkaitan dengan pelatihan, 
pengembangan kemampuan, perilaku inovatif sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
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